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SUMMARY

ANUGRA FEBRIAN SISCO. Evaluation of seed quality within different rubber 

plant location in the plantation and seed storage longevity (Supervised by RATNA 

AFRIZA WIRALAGA and ZACHRUDDIN ROMLISAMJAYA).

The objectives of this research were to obtain the longevity of seed in storage and 

position of rubber plant in the plantation in order to evaluate seed quality (PT. Buluh 

Cawang Plantations). The research conducted at shadow house and laboratory of seed 

technology, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. Form July until

September 2010.

The experiment used a randomized block design was arranged in Factorial with

three repetitions. The treatment consisted of two factors, first factor were plant located west

in the plantation, the second factors were longevity of seed in storage consist of 0, 5, 10,

15, and 20 days. The variables measured were: water content (%), uniformly of germination

(%), membrane cell leakage (p mosh), the rate and uniformly of emergency germination

(etmall), germination (%), seedling dry weight (g).

The results showed that plant rubber at east and seed storage gave good seed of 

water content, DHL, germination, and seedling dry weight variable. However the seeds 

have been stored for 10 days and located at the rubber plant in the west position could be 

used for planting.



RINGKASAN

ANUGRA FEBRIAN SISCO. Evaluasi Mutu Benih Karet (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg.) pada Perbedaan Letak Pohon Di Kebun dan Lama 

Penyimpanan. (DIBIMBING oleh RATNA AFRIZA WERALAGA dan

ZACHRUDDIN ROMLI S AM JAYA).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui lama penyimpanan benih dan posisi 

letak pohon karet dikebun (PT. Buluh Cawang Plantations) terhadap mutu benih. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan bulan September 2010 di 

Rumah Setengah Bayang, Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

disusun secara faktorial dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu

faktor pertama adalah posisi letak buah dibagian Timur dan dibagian Barat. Faktor

kedua yaitu lama penyimpanan yang terdiri dari 0, 5, 10, 15 dan 20 hari. Peubah

yang diamati adalah kadar Air Benih (%), keseragaman tumbuh, kebocoran membran 

sel (Mmosh), Kecepatan Berkecambah (etmal), Daya Berkecambah (%), Bobot 

Kering Kecambah (gr).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah yang terletak dibagian Timur 

dengan penyimpanan 0 hari menghasilkan mutu benih terbaik terhadap peubah kadar 

air, DHL, daya berkecambah, keseragaman tumbuh, kecepatan berkecambah, bobot 

kering kecambah. Benih yang disimpan lebih lama 10 hari masih dapat digunakan 

untuk pembibitan.
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pendahuluanI.

A. Latar Belakang
karet (Hevea brasiliemis Muell. Arg.) merupakan sumber utama 

lah satu komoditas utama sub sektor perkebunan di Indonesia, 

dapat menambah penghasilan masyarakat, sumber devisa

melestarikan lingkungan nasional 

karbon dari atmosfer, mempertahankan

Tanaman

karet alam, dan sa

Hasil perkebunan ini

negara dan mengurangi pengangguran, berperan

dan global, antara lain menyerap 

keragaman hayati dan melestarikan fungsi hidrologis (Anwar, 2006).

Produksi karet di Indonesia masih rendah : 2,76 juta ton dengan luas areal

3,4 juta ha. Rendahnya produksi ini disebabkan sebagian besar kebun karet 

85 %, hanya 7 % perkebunan besar negara (BUMN) dan 

milik swasta, kebun karet rakyat menggunakan benih local

8
adalah milik rakyat

% perkebunan besar

(Anwar, 2006).

Setyamidjaya (1993) menyatakan bahwa salah satu upaya untukMenurut

meningkatkan produktivitas tanaman karet adalah dengan melakukan perbanyakan

bawah. Untuk mendapatkan benih yang baik dangeneratif untuk batang

di lapangan, pengembangan dan pengelolaan 

pembibitan harus mendapatkan perhatian penuh sehingga perlu dilakukan

pemeliharaan dan penggunaan bahan tanam

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil karet terbesar di 

Indonesia, namun ekstensifikasi perkebunan karet yang luas tidak diimbangi 

dengan peningkatan produktivitas. Secara umum produktivitas karet dan mutu 

karet yang dihasilkan masih relatif rendah yaitu sekitar 610 kg per tahun. Pada

memenuhi syarat penanaman

1
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tahun 2004, total produksi karet propinsi Sumatera Selatan mencapai 641.232 ton. 

Produksi karet perkebunan rakyat mencapai 72,75%, perkebunan besar milik 

Negara 6,52% dan perkebunan besar milik swasta ± 20,73% (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2006).

Penyimpanan benih adalah usaha mempertahankan mutu fisiologis benih 

untuk keperluan tanam pada musim berikutnya. Selama penyimpanan, benih akan 

mengalami kemunduran yang kecepatannya dipengaruhi oleh faktor genetik, mutu 

awal benih (daya kecambah, indeks kecepatan berkecambah), kadar air benih, dan 

suhu simpan. Pada benih rekalsitran daya simpan relatif singkat dari beberapa hari 

sampai beberapa minggu. Secara umum untuk mempertahankan mutu fisiologis, 

maka benih harus disimpan dengan kadar air 20-30 %, suhu ruang simpan 20°C, 

kelembapan 70% dan aerasi/ventilasi yang cukup dengan lama penyimpanan 21 

hari untuk benih karet (Sukarman dan Rusmin, 2000).

Benih tanaman karet tidak tahan lama disimpan dan tidak tahan terhadap

kekeringan serta benih akan mati bila kadar airnya dibawah 20%, (Chairani,

1991). Diungkapkan juga oleh Robert (1972) bahwa, daya hidup benih rekalsitran

relatife singkat. Hal ini disebabkan karena dalam masa penyimpanan, kadar air 

dalam benih menurun sehingga mempengaruhi komposisi kimia benih dan 

berpengaruh sangat nyata terhadap keseimbangan benih, laju kemunduran benih, 

dan kerentanannya terhadap kerusakan mekanis.

Suryatno et al, 2005 menyatakan bahwa kanopi tanaman yang menentukan 

besaran radiasi surya yang diterima oleh tanaman. Tanaman berkanopi jarang, 

akan lebih banyak menerima cahaya dibandingkan kanopi tanaman yang saling 

menutupi, dan hal ini ada kaitan dengan proses fotosintesisnya.
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Fotosintesis meningkat mulai matahari terbit di sebelah Timur (pukul 

09.00) sampai mencapai maksimum pada siang hari (±12.00) dan setelah itu 

terjadi penurunan (Barat), keadaan ini mungkin berkorelasi dengan pembentukan 

mutu benih. Fotosintesis merupakan proses alami satu-satunya yang diketahui 

dapat merubah bahan anorganik menjadi bahan organik. Karbohidrat diperlukan 

dalam pertumbuhan tanaman dan hal ini terlihat jelas pada komposisi bahan 

kering total tanaman ( 85 - 90% ) sebagian besar terdiri bahan (senyawa karbon).

Matahari merupakan sumber energi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman karet, 75% - 85% digunakan untuk menguapkan air, 10% 

lainnya menjadi pertukaran bahan dengan atmosfer bumi melalui proses konveksi, 

dan 1% - 5% berfungsi dalam fotosintesis (Gardner, 1991).

Karet merupakan tanaman C4 yang mampu meningkatkan fotosintesis

bahkan sampai tingkat cahaya yang sangat terik. Menurut Gardner (1991) Faktor

utama yang menyebabkan peningkatan efisiensi fotosintesis tanaman C4 ialah 

tidak adanya fotorespirasi yang dapat diukur. Fotorespirasi tersebut 

mengakibatkan hilangnya CO2 dalam jaringan fotosintetik.

Menurut Harrington (1973) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi 

dalam penyimpanan benih akan semakin kompleks sejalan dengan meningkatnya 

kadar air benih. Penyimpanan benih berkadar air tinggi dapat menimbulkan resiko

terserang cendawan, mutu dan daya hidup benih dalam penyimpanan dipengaruhi 

oleh faktor internal ( makanan cadangan, dan air ) dan faktor eksternal ( suhu, zat, 

oksigen ). Penurunan mutu benih sebenarnya sudah terjadi sejak dilapangan dan 

selama penyimpanan tetapi belum diketahui penyebab penurunan mutu benih 

karet selam penyimpanan. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan
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penelitian untuk mengevaluasi Mutu Benih Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) 

pada Perbedaan Letak Pohon Di Kebun dan Lama Penyimpanan..

B. Tujuan

- Untuk mendapatkan benih karet yang bermutu baik pada perbedaan letak

pohon di kebun dan lama penyimpanan.

C. Hipotesis

L Posisi letak pohon dikebun pada tanaman karet dan lama penyimpanan

mempengaruhi mutu benih.

2. Benih yang berasal dari pohon sebelah timur penurunan mutu benihnya 

lebih lambat dibandingkan dari pohon sebelah barat.

3. Lama Penyimpoanan selama 10 hari masih dapat digunakan dan 

mempunyai mutu benih yang baik.
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